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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan 

teori Polya dalam menyelesaikan persoalan aturan sinus. Metode penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini terdiri dari 10 siswa kelas X yang berasal dari 

salah satu sekolah di Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025. Dari 

keseluruhan subjek tersebut, dipilih 3 siswa berdasarkan kategori tinggi, sedang dan rendah dengan 

menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui tes, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi cenderung mengalami kesalahan lebih 

sedikit dan mampu menerapkan sebagian besar tahapan Polya dengan baik. Sebaliknya, siswa dengan 

kemampuan sedang dan rendah cenderung mengalami lebih banyak kesalahan dalam penyelesaian soal 

terutama pada tahap mengerjakan rencana pemecahan masalah dan memeriksa kembali jawaban. Oleh karena 

itu, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang menumbuhkan kemampuan berpikir sistematis dan 

reflektif bagi siswa. 

 
Kata kunci: Pemecahan Masalah, Teori Polya, Aturan Sinus 

 

Abstract 
This research aims to analyze students' mathematical problem solving ability based on Polya's theory in 

solving the sine rule problem. This research method uses descriptive research with a qualitative approach. 

The subjects of this research consisted of 10 grade X students from one of the schools in Yogyakarta. The 

research was conducted in the even semester of the 2024/2025 academic year. Of the total subjects, 3 

students were selected based on the high, medium and low categories using purposive sampling. Data 

collection was done through tests, interviews and documentation. Data analysis used in this research 

includes data reduction, data presentation and verification. The results showed that students with high ability 

tended to experience fewer errors and were able to apply most of Polya's stages well. In contrast, students 

with medium and low ability tend to experience more errors in solving problems, especially at the stage of 

working on problem solving plans and re-examining answers. Therefore, teachers can design learning 

strategies that foster systematic and reflective thinking skills for students. 

 
Keyword: Problem Solving, Polya's Theory, Sine Rule 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang wajib ditempuh mulai dari pendidikan 

dasar hingga pendidikan tinggi (Panjaitan et al., 2023). Kemampuan matematika sangat penting 

karena melatih siswa untuk berpikir logis, kritis dan sistematis yang merupakan keterampilan 

utama dalam menghadapi permasalahan sehari-hari. Tujuan penting dari pembelajaran adalah 

menghasilkan siswa yang mampu memecahkan segala permasalahan yang dihadapi dengan cara 

cepat dan strategi yang tepat (Malikah, 2023). Akan tetapi, tidak semua siswa memiliki 

kemampuan yang sama dalam memahami dan menyelesaikan materi yang diajarkan terutama 

dalam pelajaran matematika. Hal ini menjadi salah satu tantangan yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran. 
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 Salah satu materi yang memerlukan keterampilan pemecahan masalah adalah aturan sinus 

dalam konteks trigonometri. Aturan sinus adalah perbandingan antara panjang sisi segitiga dengan 

sinus sudut di depannya (Pristiyanti, 2020). Namun, masih banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam menerapkan aturan ini karena kurangnya pemahaman mengenai hubungan antara sudut dan 

sisi dalam segitiga.  

 Berdasarkan hasil tes masih banyak ditemukan siswa salah langkah dalam menyelesaikan 

persoalan tersebut. Kesulitan umum yang terjadi meliputi pemahaman konsep trigonometri dan 

penerapan prinsip seperti melakukan perhitungan (Fajri & Nida, 2019; Sinambela & Rombe, 2021). 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam mengoperasikan 

nilai trigonometri terutama pada materi aturan sinus yang berbentuk pecahan. Selain itu, kesalahan 

dalam mengidentifikasi informasi dari soal seringkali menghambat siswa dalam menemukan solusi 

yang tepat. 

 Untuk membantu siswa dalam menyelesaikan persoalan aturan sinus, salah satu teori yang 

banyak digunakan dalam pemecahan masalah matematika adalah teori yang dikembangkan oleh 

George Polya. Terdapat empat langkah yang dapat dilakukan siswa dalam memecahkan masalah 

yaitu : (1) memahami masalah (2) merencanakan pemecahan masalah (3) mengerjakan rencana 

pemecahan masalah dan (4) memeriksa kembali solusi yang diperoleh (Polya, 2014). Pada langkah 

pertama siswa harus memahami masalah berdasarkan informasi yang telah diberikan (Sulistyowati 

et al., 2023). Setelah memahami masalah, kemudian merencanakan konsep dan strategi yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Langkah terakhir adalah memeriksa kembali 

apakah jawaban penyelesaian sudah tepat atau belum (Leonisa & Soebagyo, 2022). Langkah-

langkah pemecahan masalah Polya dirancang untuk mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah yang rasional, ringkas dan komprehensif (Maghfiroh & Sukamto, 2021; Siswanto & 

Meiliasari, 2024). 

 Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penerapan strategi Polya dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa secara signifikan (Amallia, 

2022; Anugraheni, 2019). Selain itu, metode pemecahan masalah Polya efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dan keterlibatan dalam pembelajaran trigonometri (Ernawati & 

Lestari, 2020). Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih terbatas pada konteks umum. Oleh 

karena itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa berdasarkan teori Polya dalam menyelesaikan persoalan aturan sinus. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

yang bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan 

teori Polya dalam menyelesaikan persoalan aturan sinus. Subjek penelitian ini terdiri dari 10 siswa 

kelas X yang berasal dari salah satu sekolah di Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada semester 

genap tahun pelajaran 2024/2025. Dari keseluruhan subjek tersebut, dipilih 3 siswa berdasarkan 

kategori tinggi, sedang dan rendah dengan menggunakan purposive sampling. Penentuan kategori 

tinggi, sedang dan rendah dilakukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh 

(Arikunto, 2018) sebagai berikut. 

Tabel 1. Penentuan Kategori Tinggi, Sedang dan Rendah 

Kategori Kriteria Skor 

Tinggi  
Sedang  
Rendah  

Keterangan :  

  = Rata-rata nilai siswa 

SD = Standar deviasi 
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 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes, wawancara dan 

dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar soal tes aturan sinus 

dan pedoman wawancara. Tes berbentuk uraian singkat dengan materi aturan sinus sebanyak dua 

soal yang diadopsi dalam (Ediyanto & Harsasi, 2021). Tes digunakan untuk mengidentifikasi 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal aturan sinus. Wawancara digunakan untuk memperkuat 

temuan dari hasil tes. Sedangkan dokumentasi berupa foto hasil kerja siswa yang digunakan 

sebagai bukti dari proses penyelesaian soal tersebut. 

 Berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis data untuk memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai pemecahan masalah persoalan aturan sinus pada siswa. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan model Miles & Huberman yang meliputi 

reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan verifikasi (verification) (Safarudin 

et al., 2023). Keabsahan data pada penelitian ini diperiksa dengan cara triangulasi sumber yaitu 

dengan membandingkan data hasil tes dan wawancara. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan tes tertulis siswa kelas X yang berasal dari salah satu sekolah di Yogyakarta 

didapatkan hasil kategorisasi tes kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Kategorisasi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kategori Kriteria Skor Jumlah Siswa 

Tinggi  2 

Sedang  5 

Rendah  3 

Untuk mendapatkan gambaran kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada 

masing-masing kategori, selanjutnya dipilih satu siswa kategori tinggi (S-1), satu siswa kategori 

sedang (S-2) dan satu siswa kategori rendah (S-3). Selain itu, untuk mempermudah analisis peneliti 

menggunakan kode A1, B1, dst. untuk menandai bagian-bagian penting dari hasil pekerjaan siswa. 

Berikut analisis hasil jawaban tes siswa berdasarkan tahapan teori Polya.  

A. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kategori Tinggi (S-1) 

 
Gambar 1. Hasil Pekerjaan Subjek S-1 pada Soal Nomor 1 
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Pada kategori tinggi, subjek S-1 dalam menyelesaikan soal nomor 1 dapat menerapkan 

semua tahapan teori Polya dengan baik. Pada tahap memahami masalah, subjek S-1 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tepat. Subjek S-1 mampu 

merencanakan penyelesaian masalah dengan menuliskan rumus yaitu . Kemudian 

di tahap mengerjakan rencana pemecahan masalah, meskipun terdapat kombinasi operasi 

perkalian dan pembagian bentuk akar subjek mampu menyelesaikan dan menuliskannya 

dengan runtut tanpa ada kesalahan. Setelah selesai melakukan proses perhitungan, perlu 

dilakukan pemeriksaan kembali untuk mengetahui apakah jawaban yang didapatkan sudah 

tepat atau  belum (Kuncoro & Juandi, 2023; Putri et al., 2023). Oleh karena itu, subjek S-1 

menunjukkan kemampuan dengan memberikan kesimpulan melalui pernyataan "jadi" sebagai 

bentuk refleksi atas hasil yang diperoleh. 

 

 
Gambar 2. Hasil Pekerjaan Subjek S-1 pada Soal Nomor 2 

Hasil pekerjaan pada soal nomor 2 menunjukkan bahwa subjek S-1 mampu 

memahami masalah dengan menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan secara 

lengkap. Subjek S-1 mampu merencanakan dan mengerjakan rencana pemecahan masalah 

tahap demi tahap hingga menemukan jawaban akhir. Meskipun subjek telah mengikuti 

sebagian besar tahapan Polya dengan baik, namun terdapat kekurangan pada tahap memeriksa 

kembali jawaban dimana subjek tidak menuliskan kesimpulan dari hasil pekerjaannya. 

Berdasarkan hasil wawancara, hal tersebut terjadi dikarenakan subjek S-1 merasa terkejar oleh 

waktu sehingga tidak sempat untuk memberikan kesimpulan. 

B. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kategori Sedang (S-2) 
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan Subjek S-2 pada Soal Nomor 1 

Pada kategori sedang, berdasarkan hasil pekerjaan subjek S-2 mampu menerapkan 

tahap memahami masalah dan merencanakan pemecahan masalah dengan tepat. Pada tahap 

mengerjakan rencana pemecahan masalah, subjek S-2 mampu memasukkan informasi yang 

diketahui dari soal ke dalam rumus. Namun, pada kode A1 subjek mengalami kesalahan dalam 

menentukan nilai  dimana nilai  yang tepat adalah  . Kesalahan terjadi 

akibat kurang tepatnya langkah penyelesaian masalah dan kesalahan dalam perhitungan 

(Pratiwi & Hidayati, 2022). Akibat kesalahan tersebut berdampak pada kesalahan kode A2 dan 

hasil akhir. Selain itu, subjek juga tidak memberikan kesimpulan dari hasil pekerjaan soal 

yang didapatkan. Sehingga pada tahap ini subjek tidak memenuhi tahap memeriksa kembali 

jawaban. 

 

 
Gambar 4. Hasil Pekerjaan Subjek S-2 pada Soal Nomor 2 
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Hasil pekerjaan pada soal nomor 2 menunjukkan bahwa subjek S-2 mampu 

menerapkan tahap memahami masalah dan merencanakan pemecahan masalah dengan tepat. 

Pada tahap mengerjakan rencana pemecahan masalah, subjek S-2 mampu memasukkan 

informasi yang diketahui dari soal ke dalam rumus. Subjek juga mampu menentukan nilai dari 

 yaitu . Namun pada kode B1 subjek melakukan kesalahan dalam mengalikan 

bentuk akar dimana hasil yang tepat dari . Kesalahan dalam melakukan operasi 

hitung menyebabkan siswa melakukan kesalahan pada tahap-tahap perhitungan berikutnya 

(Adilah & Sari, 2025; Eriana et al., 2024). Sehingga subjek S-2 juga mengalami kesalahan 

dalam menentukan besar sudut yang ditunjukkan pada kode B2. Nilai besar sudut  yang tepat 

adalah . Berdasarkan hasil wawancara, subjek tidak begitu fokus dengan perkalian akar 

dan secara spontan menuliskan hasilnya yaitu 4. Sejalan dengan penelitian (Syahda et al., 

2021) bahwa penyebab kesalahan yang dilakukan siswa adalah karena siswa tidak teliti dan 

tidak memeriksa kembali hasil perhitungannya. Oleh sebab itu, subjek S-2 juga tidak 

menuliskan kesimpulan dari hasil jawaban yang didapatkan.  

C. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kategori Rendah (S-3) 

 
Gambar 5. Hasil Pekerjaan Subjek S-3 pada Soal Nomor 1 

Pada kategori rendah, dalam menyelesaikan soal nomor 1 subjek S-3 belum dapat 

memenuhi tahapan pemecahan masalah berdasarkan teori Polya dengan baik. Subjek S-3 

mampu memenuhi tahap memahami masalah serta tahap merencanakan pemecahan masalah 

dengan tepat. Namun pada kode C1 dalam tahap mengerjakan rencana pemecahan masalah 

subjek S-3 mengalami kesalahan dalam menentukan nilai . Dimana nilai dari  

yang tepat adalah . Diperkuat dengan adanya wawancara bahwa subjek S-3 mengalami 

kesalahan dalam menentukan nilai  dikarenakan subjek S-3 mengalami kebingungan 

menentukan nilai sin tersebut akibat terlalu banyaknya variasi nilai dalam tabel trigonometri 

yang harus diingat dan dipahami.  

Berdasarkan kesalahan dalam kode C1 menyebabkan kesalahan pada kode C2. Namun, 

terlihat pada kode C2 tersebut bahwa subjek S-3 mengalami kesalahan pengoperasian 

pembagian nilai   dan . Apabila kedua angka tersebut dicoret seharusnya menyisakan  

, namun siswa tersebut tidak menyisakan nilai . Berdasarkan hasil wawancara mengenai 

kode C2, subjek tidak memahami konteks operasi aljabar sehingga ketika subjek mencoret 

kedua sisi maka subjek menganggap bisa dicoret begitu saja tanpa memperhatikan aturan 
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aljabar yang tepat. Kesalahan dalam pembagian aljabar menandakan bahwa subjek belum 

memahami sifat-sifat operasi dasar. Hal ini termasuk kesalahan prosedural yang terjadi ketika 

siswa menggunakan langkah atau aturan operasi matematika yang tidak sesuai (Ainun et al., 

2024). Kesalahan terjadi akibat kurang tepatnya langkah penyelesaian masalah dan kesalahan 

dalam perhitungan (Cahyani et al., 2023; Pratiwi & Hidayati, 2022). Selain itu, pada tahap 

memeriksa kembali jawaban subjek S-3 juga tidak memberikan kesimpulan pada jawaban 

akhir. 

 

 
Gambar 6. Hasil Pekerjaan Subjek S-3 pada Soal Nomor 2 

Hasil pekerjaan pada soal nomor 2 menunjukkan bahwa pada tahap memahami masalah 

subjek S-3 mengalami kesalahan dalam menuliskan informasi yang diketahui. Kesalahan 

terjadi pada kode D1 dimana subjek S-3 mengalami kesalahan dalam menuliskan nilai dari AC 

=  cm. Kekeliruan dalam menuliskan informasi soal disebabkan karena kurang cermatnya 

siswa dalam membaca permasalahan (Ellissi & Bin Frans Resi, 2023; Ginting & Asmin, 

2024). Hal tersebut juga didukung dengan adanya wawancara yang mengatakan bahwa subjek 

tidak teliti dalam menuliskan informasi soal yang diketahui. Meskipun begitu, subjek S-3 

mampu menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal dengan tepat. Subjek S-3 juga mampu 

merencanakan pemecahan masalah dengan menuliskan rumus yang sesuai. Pada tahap 

mengerjakan rencana pemecahan masalah, berdasarkan kesalahan pada informasi yang 

diketahui di atas maka subjek juga mengalami kesalahan dalam memasukkan informasi soal 

ke dalam rumus. Kesalahan tersebut tampak pada kode D2 dan berdampak pada kesalahan 

dalam langkah pengoperasian selanjutnya. Pada tahap akhir subjek S-3 juga tidak menuliskan 

kesimpulan dari hasil yang didapatkan.  

Berdasarkan ketiga kategori tersebut menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam 

menerapkan tahapan pemecahan masalah menurut teori Polya. Siswa dengan kategori tinggi 

cenderung lebih dapat mengaplikasikan seluruh tahapan Polya dengan tepat. Sementara itu, siswa 

dengan kategori sedang cenderung kuat ditahap awal namun sering mengalami kendala dalam 

tahap perhitungan. Adapun siswa kategori rendah cenderung mengalami kesulitan hampir diseluruh 

tahapan Polya. Perbedaan tersebut memperkuat temuan bahwa semakin rendah kemampuan siswa 

maka semakin banyak tahapan Polya yang tidak dapat dipenuhi dengan baik terutama pada 

pengoperasian nilai trigonometri dan memeriksa kembali hasil pengerjaan. Siswa dengan 

kemampuan rendah memerlukan dukungan pembelajaran yang lebih terstruktur dan pembiasaan 

untuk berpikir reflektif.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kemampuan pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan materi aturan sinus diperoleh bahwa siswa dengan kemampuan tinggi cenderung 

mengalami kesalahan lebih sedikit dan mampu menerapkan sebagian besar tahapan Polya dengan 

baik. Sebaliknya, siswa dengan kemampuan sedang dan rendah cenderung mengalami lebih banyak 

kesalahan terutama pada tahap mengerjakan rencana pemecahan masalah dan memeriksa kembali 

jawaban. Kesalahan yang muncul terjadi karena siswa kurang teliti dalam perhitungan serta 

kurangnya pemahaman penerapan sifat operasi aljabar. Semakin rendah kemampuan siswa maka 

semakin banyak tahapan Polya yang tidak terpenuhi. Penelitian ini menunjukkan pentingnya 

pembelajaran yang menekankan pada aspek pemahaman konsep dan pembiasaan untuk memeriksa 

kembali serta menyimpulkan hasil akhir. Oleh karena itu, guru dapat merancang strategi 

pembelajaran yang menumbuhkan kemampuan berpikir sistematis dan reflektif bagi siswa. 
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